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ABSTRAK

ATRI MURNI2011.“Peningkatan Hasil Pembelajaran IPA Dengan
Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) Pada Siswa Kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam”.Skripsi, Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian inidilandasi oleh kenyataan dilapangan bahwa dalam
pembelajaran IPA, guru kurang bisa menggunakan berbagai macam
pendekataan dalam pembelajaran IPA, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa pada rata-rata nilai Mid semester | pada tahun ajaran 2011/2012 yaitu
66,22 yang berada di bawah standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan
sekolah yaitu 70. Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu cara yang
dapat dilakukan guru adalah menggunakan pendekatan CTL, dengan
pendekatan CTL ini siswa dapat mengaitkan materi pelajarannya dengan situasi
dunia nyata, sehingga pembelajaran IPA dirasakan siswa lebih bermakna dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri atas
empat tindakan dalam dua siklus, penelitian ini menggunakan empat tahap
tindakan, yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah guru siswa kelas V SDN 11Pudung Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL dapat meningkatan hasil belajar IPA siswa
dapat dilihat pada: a) rata-rata skor aspek afektif siswa pada siklus pertama
adalah 69termasuk kriteria cukup, dan siklus kedua meningkat menjadi 86,5
termasuk kriteria baik; b) rata-rata skor aspek psikomotor siswa pada siklus
pertama adalah 69,5termasuk kriteria cukup, dan pada siklus kedua meningkat
menjadi 86,5 termasuk kriteria baik.; dan c) rata-rata aspek kognitif pada siklus
pertama adalah 70,77 dan pada siklus kedua meningkat menjadi 80,09 yang
mencapai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya merupakanlembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12
tahun. Pendidikan di SD dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia , sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis secara bertanggung jawab sehingga
mempersiapkan mereka melanjutkan kejenjang pendidikan sekolah menengah
pertama.

Pendidikan SD sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
mempunyai peranan yang amat penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia (SDM). Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha pengembangan
sumber daya manusia. Melalui pendidikan di SD, diharapkan dapat
menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. Adapun tujuan pendidikan
SD menurut Suharjo (2006 : 8) dapat dirangkum sebagai berikut :

1) Menuntut pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, bakat

dan minat siswa; 2) memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan

sikap dasar yang bermanfaat bagi siswa; 3) membentuk warga negara
yang baik dan manusia yang pancasila;4) melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidikan di SLTP; 5) memiliki pengetahuan, keterampilan dan

sikap dasar bekerja di masyarakat; 6) terampil untuk hidup di masyarakat

1



dan dapat mengembangkan diri sesuai dengan azas pendidikan seumur
hidup.

Pendidikan di SD bertujuan untuk membentuk siswa yang cerdas, kreatif,
inovatif, serta memiliki ilmu pengetahuan yang dapat diterapkan dalam
kehidupannya. Untuk itu maka salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD
adalah pelajaran Illmu Pengetahuan Alam.

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD merupakan program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD, yang dijabarkan dalam
BNSP( 2006 : 484) adalah sebagai berikut :

1) agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 2) memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, 3) mempunyai
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di
lingkungan sendiri, 4) bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri,
bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri, 5) mampu menerapkan
berbagai konsep IPA untuk menyelesaikan gejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan, 6) mampu menggunakan
teknologi sederhanayang berguna untuk memecahkan masalah yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 7) mengenal dan memupuk rasa
cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan
keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA siswa
perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya. Pengetahuan yang diperoleh dengan cara menghafal mampu bertahan
dalam jangka waktu pendek, sedangkan pengetahuan yang didapat dari “

menemukan sendiri’’ lebih bertahan lama dan belajar akan bermakna bagi

siswa. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2004 : 29) yang menyatakan bahwa :



“Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung dan
kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah”.

Untuk mewujudkan hal diatas dan untuk dapat terlaksananya
pembelajaran IPA dengan baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya
memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran berkualitas,
pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran perlu dirancang agar
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi bagi siswa secara
berkesinambungan. Guru harus dapat memilih dan menggunakan pendekatan
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar materi yang diberikan
dapat dimengerti oleh siswa dan tujuan pembelajaran akan tercapai serta hasil
belajar IPA siswa meningkat.

Berdasarkan pengamatan penulis pada akhir Mei2011 dikelas V SD
Negeri 11 Pudung dan wawancara dengan guru yang mengajar di kelas V
didapat bahwa proses pembelajaran IPA pada umumnya hanya menekankan
pada pencapaian tujuan kurikulum dan penyampaian tekstual semata, kurang
mengembangkan kemampuan belajar dan membangun individu.

Dilihat dari hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 11 Pudung untuk
pembelajaran IPA masih belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari data nilai
MID semester Itahun ajaran 2011/2012. Nilai rata-rata siswa 6,6 yang berada di
bawah standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan sekolah yaitu7.
Akibatnya, siswa kurang memiliki kemampuan IPA sebagai bekal untuk

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan memecahkan masalah



dalam kehidupan sehari-hari. Berikut rekapitulasi nilai Mid semester | kelas V
SDN 11 Pudung.
Rekapitulasi Nilai MidSemester | Kelas V

Tahun Ajaran 2011/2012 SDN 11 Pudung

No Nama Siswa | Nilai Mid | Tuntas Tidak
Tuntas
1 HM 85 Vv
2 DA 83 v
3 RA 66 +
4 |AY 60 J
5 |NA 52 J
6 RY 63 N
7 ID 54 v
8 RA 60 V
9 MI 60 N
10 EV 65 Vv
11 RM 82 Vv
12 | AZ 65 +
13 MP 63 Vv
14 | SR 55 v
15 VPY 74 Vv
16 | JPA 54 +
17 YK 72 v
18 AW 68 N
19 | MF 60 J
20 DG 59 v
21 FS 82 Vv
22 | AAP 86 J
Jumlah 1457
Rata-rata 66,22

Dalam pembelajaran IPA dikelasmasih sering ditemui fenomena-
fenomena, diantaranya guru meminimalkan keterlibatan siswa . Guru cenderung

lebih akif sebagai pemberi informasi bagi siswa. Guru hanya menerangkan



pelajaran berdasarkan contoh dari buku paket di mana belum menggunakan
media pembelajaran yang optimal sehingga hasil belajar siswa masih rendah.
Kemudian guru jarang mengkaitkan pembelajaran dengan hal-hal nyata
disekitar siswa dan saat pembelajaran IPA berlangsung jarang siswa yang
bertanya kepada guru meskipun pembelajaran itu belum jelas baginya. Mereka
lebih banyak mendengar dan menunggu sajian guru daripada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan yang mereka butuhkan. Siswa
dalam pembelajaran IPA tidak menggunakan benda-benda konkrit, hal ini dapat
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Kondisi seperti ini tidak akan
menumbuhkembangkan potensi siswa yang kita harapkan.

Dengan menggunakan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA dapat
menciptakan suasana belajar yang tenang dan menyenangkan. Dengan
demikian dapat memungkinkan siswa untuk termotivasi dalam belajar karena
pembelajaran dilakukan secara alamiah dan siswa dapat mempraktekkannya
secara langsung. Hal ini dijelaskan Mulyasa (2008:103) bahwa:

CTL memungkinkan poses belajar yang tenang dan menyenangkan,

karena pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehingga siswa dapat

mempraktekkan secara langsung apa-apa Yyang dipelajarinya.

Pembelajaran kontekstual mendorong siswa memahami hakekat, makna,

dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan

termotivasi untuk senantiasa belajar,bahkan kecanduan belajar.

Pendekatan CTL dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena
siswa bekerja dan mengalami sendiri sehingga siswa akan lebih bersemangat

karena masalah yang dihadapkan sesuai dengan kehidupan siswa. Hal ini

sesuai dengan pendapat Nurhadi (2003:4) yang menyatakan “kelebihan



pendekatanCTL yaitu pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa karena
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru kepadasiswa dan
strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil”. Selain itu,
pembelajaran dengan pendekatan CTL akan menambah semangat dan
kreatifitas siswa, karena masalah yang dihadapkan kepada siswa adalah
masalah yang ada di lingkungannya dan akan bergunadalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam pembelajaran IPA, guru hendaknya jangan terfokus dengan apa
yang ada dalam buku paket karena banyak sekali benda-benda disekitar siswa
yang dapat digunakan guru dalam mengajarkannya. Siswa akan dapat secara
langsung berhadapan dengan benda-benda nyata (konkrit). Bila siswa belajar
menggunakan benda-benda konkrit maka belajar akan lebih bermakna baginya,
serta pelajaran IPA akan merupakan pembelajaran yang tidak membosankan
bagi siswa sehingga siswa akan tertarik untuk mempelajarinya.

Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pola pikir tersebut.
Djihad(2007:7) menyatakan “pendekatan CTL merupakan suatu pendekatan
belajar yang sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah-
sekolah, sebab pendekatan CTL merupakan suatu konsep belajar yang
membantu guru di dalam mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa”. Kemudian Nurhadi (2004 : 4) pendekatan CTL

merupakan “suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke



dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehai-hari”. Selanjutnya
Nurhadi (2004 : 5) mengatakan ““ pendekatan CTL adalah salah satu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pentingnya lingkungan alamiah
diciptakan dalam proses belajar IPA agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna
karena siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya”.

Tanpa menekankan pada penemuan makna bagi siswa, banyak siswa yang
akan menjauhi belajar yang mengutamakan isi materi, sebab mereka melihat
bahwa itu tidak sesuai dengan kehidupannya. Kemudian Wina (2005 :109)
mengemukakan pendekatan CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
memahami materi yang dipelajari dan menggabungkan dengan situasi
kehidupan nyata seehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam
kehidupan mereka.

Dengan pendekatan CTL memungkinkan siswa untuk memperluas dan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya dalam berbagai
macam tatanan kehidupan baik di sekolah maupun di luar sekolah. Melalui
pendekatan CTL, pemahaman konsep siswa terhadap pembelajran IPA akan
meningkat dan hasil belajar siswa akan lebih bermakna, siswa dilatih untuk
dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam suatu situasi misalnya,
masalah yang ada didunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
pendekatan CTL juga bermanfaat dalam menciptakan siswa aktif dalam belajar,

dan bertanggung jawab terhadap pelajarannya.



Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik ingin mengatasi masalah
diatas dengan melakukan penelitian dengan judul : “Peningkatan hasil
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)pada siswa kelas VV SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam *’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penilitian ini adalahPeningkatan hasil pembelajaran IPA dengan menggunakan
CTL pada siswa kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam.

Rumusan masalah di atas dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan CTL di kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakahpelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan CTL di Kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakahpeningkatan hasil belajar IPA siswadi kelas V SD Negeri
11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agamdengan

menggunakan pendekatan CTL?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
yang akan dicapaidalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan:

Bagaimana penggunaan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar

IPA di kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten

Agam.

Tujuan penelitian di atas untuk mendeskripsikan :

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan CTL di
kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan CTL di
kelas V SD Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam.

3. Hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan CTL di kelas V SD

Negeri 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.

D. Manfaat penelitian

Setelah berakhirnya pelaksanaan PTK ini maka peneliti mengharapkan
nantinya hasil penelitaan ini dapat bermanfaat bagi pihak yang berkompeten
sebagai berikut :
a.  Bagi peneliti, memberikan kejelasan secara teoritis dan pemahaman yang

mendalam tentang penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran
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IPAguna meningkatkan hasil belajar.Sebagai bahan perbandingan dalam
penggunaan pendekatan CTL dengan pendekatan pembelajaran lainnya.
Bagi guru sekolah dasar, untuk mebantu meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SD.

Bagi siswa sekolah dasar, dapat memperoleh pengalaman belajar IPA
yang lebih menarik, bermakna, efektif, dan menyenangkan.

Bagi kepala sekolah dasar, sebagai masukan dalam  mewujudkan
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam

rangka meningkatakan kualitas pembelajaran IPA.



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar
merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran
dimana hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana bahan ajar
yang diberikan guru dapat dikuasai oleh siswa. Hasil belajar merupakan sesuatu
yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Dengan kata lain seorang siswa dapat dikatakan telah mencapai
hasil belajar jika pada dirinya telah terjadiperubahan tertentu melalui kegiatan
belajar. Proses belajar yang efektif akan menjadikan hasil belajar lebih berarti
dan bermakna.

Nana (2002:28) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman belajar. Berkaitan dengan
kemampuan yang diperoleh, hasil belajar dapat digolongkan ke dalam beberapa
Klasifikasi. Bloom (dalam Nasution, 1998 : 123) membagi hasil belajar ke
dalam tiga ranah, yaitu (1) ranah pengetahuan/ kognitif, (2) ranah afektif/sikap,

(3) ranah keterampilan/ psikomotor.

11
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman
belajar. Hasil belajar dibagi pada tiga ranah, yaitu ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor.

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan berupa
gagasan, konsep, teori dan hukumyang terorganisasitentang gejala-gejala baik
berupa makhluk hidup maupun benda mati yang didapatkan melalui
serangkaian proses ilmiah. Kemudian Usman (2006:102) mengemukakan
bahwa: “IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan,
dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperolenh melalui
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain pengamatan,
identifikasi, penyusunan dan pengujian gagasan serta penyelidikan”.

Kemudian Carin (dalam Hendro,1992:4) mengatakan bahwalPA
merupakan suatu sistem untuk mengetahui gejala alam melalui kegiatan
pengamatan experimen yang terkontrol. Melalui pengamatan akan diperoleh
kumpulan data yang berfungsi untuk mengetahui segala sesuatu tentang alam.

Kemudian Hendro,dkk (1992:5) menjabarkan definisi IPA yang sebagai
berikut:

a)IPA dapat dipandang sebagai suatu dari upaya manusia untuk

memahami berbagai gejala alam. Untuk itu diperlukan suatu tata cara

tertentu yang sifatnya analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan

gejala yang satu dengan gejala alam yang lain, sehingga keseluruhannya
membentuk suatu sudut pandang yang baru tentang objek yang
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diamatinya; b) IPA dapat dipandang sebagai suatu produk dari upaya
manusia untuk memahami berbagai gejala alam. Produk ini berupa
prnsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum, konsep-konsep, maupun fakta-
fakta yang kesemuanya itu ditujukan untuk menjelaskan tentang berbagai
gejala alam; c) IPA dapat pula dipandang sebagai faktor yang dapat
mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap alam semesta dari
sudut pandang mitologis menjadi sudut pandang.

Lebih jauh Depdiknas (2004: 7) menegaskan tentang pengertianIlPA

1)Sebagai intitusi, yaitu eksistensinya dalam masyarakat yang
merupakan satu bidang profesi seperti halnya bidang-bidang profesi yang
lain, misalnya bidang hukum, kedokteran, dan lain-lain; 2) Sebagai
kumpulan pengetahuan ilmiah yang telah disusun secara logis dan
sistematis; 3) Sebagai suatu metode yang mempunyai langkah-langkah
tertentu yang merupakan pola pikir deduktif maupun induktif; 4)
Sebagai suatu alat untuk menguasai dan memelihara alam serta
mengembangkan produksi guna kesejahteraan manusia; 5) Sebagai suatu
faktor utama yang mempengaruhi kepercayaan, pola pikir, dan sikap
manusia terhadap alam semesta.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa IPA

merupakan suatu sistem untuk mengetahui gejala alam sekitar yang diperoleh

melalui pengamatan, identifikasi, penyusunan dan pengujian gagasan serta

penyelidikan,dan merupakan kegiatan atau proses aktif dengan menggunakan

pikiran yang logis, tentang pokok-pokok dan keteraturan maupun ketidak

teraturan dari gejala alam yang didapati secara sistematik sebagai suatu faktor

utama yang mempengaruhi kepercayaan, pola pikir, dan sikap manusia terhadap

alam semesta.

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran IPA di SD

Secara umum Depdiknas (2004:6) menjelaskan tujuan IPA yaitu sebagai

alat untuk menguasai alam dan untuk memberikan sumbangan untuk
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kesejahteraan umat manusia.Seperti yang dikemukan Sumaji, dkk (1998: 34)
menyatakan bahwa fokus program pengajaran IPA di SD hendaknya ditujukan
untuk memupuk pengertian, minat dan penghargaansiswa terhadap dunia
dimana mereka hidup.

Tetapi hal ini bukanlah hal yang baru karena jauh sebelumnya tujuan
pendidikan, khususnya tujuan pendidikan di SD sudah disampaikan beberapa
ahli pendidikan, Muslishach ( 2006:22) jauh sebelum KTSP telah menjelaskan
tujuan pendidikan IPA di tingkat dasar yaitu sebagai berikut :

1) Untuk memeberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang dunia kita
hidup, 2) Untuk menanamkan sikap hidup yang ilmiah, 3) Untuk
memberi pengetahuan tentang Science yang telah banyak berjasa bagi
dunia dan kemanusiaan umumnya, 4) Untuk mendidik anak agar dapat
menghargai penemu-penemu science, pekerja science yang telah banyak
berjasa bagi dunia dan kemanusiaan umumnya.

Kemudian Usman (2006:147) menyatakan “ tujuan utama pembelajaran
IPA SD adalah membantu siswa memperoleh ide, pemahaman, dan
keterampilan (life skill) esensial sebagai warga negara ”. Life skill esensial
yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan menggunakan alat tertentu,
kemampuan mengamati bendadan lingkungan sekitarnya, kemampuan
mendengarkan, berkomunikasi secara efektif, menanggapi dan memecahkan
masalah.

Selanjutnya Usman (2006 : 102) menjelaskan tujuan IPA adalah :

1) Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis

lingkungan alam dan lingkungan buatandalam kaitannya dengan

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari; 2) Mengembangkan
keterampilan proses agar kemampuan memecahkan masalah meningkat

melalui  “doing science”; 3) Mengembangkan kemampuan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta keterampilan yang
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berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi; 4) Mengembangkan wawasan,
sikap, dan nilai yang berguna untuk kehidupan sehari-hari serta
keterkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, keaadaan
lingkungan serta pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.

Kemudian Sumaji, dkk (1998: 35) mengemukakan fungsi mata pelajaran
IPA antara lain:

1) Memberikan bekal pengetahuan dasar, untuk dapat melanjutkan
kejenjang pendidikan lebih tinggi atau untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, 2) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep IPA, 3)
Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala keindahannya,
sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagumi penciptanya,
4) Memupuk daya kreatif dan inovatif, 5) Membantu siswa memahami
gagasan atau informasi baru dalam bidang IPTEK, 6) Memupuk serta
mengembangkan minat siswa terhadap IPA, 7) Menanamkan sikap
ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan metode ilmiah untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan cara baru dalam
penyampaian materi IPA. Hal ini sangat beralasan karena selama ini
pembelajaran IPA yang diterapkan guru lebih berorientasi pada konsep dan
bukan pada proses sehingga guru lebih berorientasi pada konsep dan bukan
pada proses sehingga guru lebih mendominasi kegiatan dalam pembelajaran di
kelas.

c. Ruang lingkup pembelajaran IPA

Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPA yang dijabarkan dalam
Depdiknas(2006:485) adalah sebagai berikut :

1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,

tumbuhan, dan interaksi dengan lingkungan, serta kesehatan.2)Benda/

materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.3)Energi
dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya,
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dan pesawat sederhana.4)Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi,
tata surya, dan benda-benda langit lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sehubungan dengan
pendidikan IPA semenjak sekolah dasar hendaknya sudah menanamkan prinsip-
prinsip IPA yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan, bukan hanya sekedar
teori yang tidak dipahami siswa secara mendalam. Untuk mewujudkan hal
tersebut, maka mulai tahun ajaran 2006 telah diberlakukan kurikuklum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Tujuan utama pembelajaran IPA SD adalah
membantu siswa memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan (life skill)
esensial sebagai warga negara ”. Life skill esensial yang perlu dimiliki siswa
adalah kemampuan menggunakan alat tertentu, kemampuan mengamati
bendadan lingkungan sekitarnya, kemampuan mendengarkan, berkomunikasi
secara efektif, menanggapi dan memecahkan masalah yang berfungsi memberi
bekal pengetahuan kepada siswa agar siswa dapat menanamkan pengetahuan
dan konsep-konsep IPA serta mengembangkan keterampilan IPA untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Materi Pembelajaran IPA tentang”Tumbuhan Hijau di Kelas V SD”

Menurut Haryanto (2004:39) “materi tumbuhan hijau yang diajarkan di
kelas V SD yaitu mengenai pembuatan makanan pada tumbuhan hijau, manusia
dan hewan bergantung pada tumbuhan hijau, serta keadaan dunia tanpa
tumbuhan hijau”. Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri tanpa
tergantung dari makhluk hidup lain. Manusia sangat tergantung pada tumbuhan

dan hewan. Semua bahan makanan yang dibutuhkan manusia diambil dari
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tumbuhan dan hewan. Sedangkan tumbuhan memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri tanpa tergantung makhluk hidup lain. Tetapi tidak semua tumbuhan
yang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Hal ini ditegaskan
oleh Adi (1998:3.1) bahwa “tumbuhan yang dapat berfotosintesis atau membuat
makanan sendiri adalah tumbuhan yang berklorofil atau tumbuhan yang
memiliki zat hijau daun”.

Soendjojo (1991:166) mengatakan bahwa’’proses fotosintesis yaitu proses
penyusunan makanan dengan bantuan energi cahaya yang dilakukan oleh
tumbuhan yang mempunyai zat warna hijau daun”. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Adi (1998:3.4) bahwa “’proses fotosintesis merupakan proses
penyusunan makanan yang dilakukan oleh tumbuhan berklorofil atau tumbuhan
yang mempunyai zat hijau daun”.

Menurut Haryanto (2004:42) “hasil dari foto sintesis adalah makanan
yang berupa karbohidratyang diedarkan ke seluruh bagian tumbuhan yang
digunakan untuk tumbuh, berkembang biak, dan sbagian disimpan sebagai
makanan cadangan”. Selanjutnya Soendjojo (1998:174) juga mengemukakan
bahwa "hasil fotosintesis adalah berupa oksigen yang dikeluarkan ke udara”.

Manusia dapat tumbuh karena makan. Begitu juga dengan tumbuhan
hijau. Pada proses fotosintesis dihasilkan karbohidrat dan oksigen. Karbohidrat
digunakan oleh tumbuhan hijau untuk tumbuh, memperbanyak diri dan
sebagian disimpan sebagai makanan cadangan. Seperti yang dikemukakan
Haryanto (2004:44) “ makanan cadangan pada tumbuhan dapat disimpan di

dalam umbi, buah, biji, atau batang”. Selanjutnya Sri (2007
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:86)mengemukakan” tumbuhan hijau bermanfaat sekali bagi makhluk hidup,
yaitu sebagai sumber makanan, sebagai bahan penyedap rasa, sebagai bahan
obat-obatan, sebagai bahan sandang, serat sebagai bahan peralatan rumah
tangga .

Jadi dapat disimpulkan bahwa tumbuhan yang tidak mempunyai klorofil
tidak bisa melaksanakan proses fotosintesis atau pembuatan makanan sendiri.
Manusia dan hewan bergantung pada tumbuhan hijau, serta keadaan dunia juga
sangat membutuhkan tumbuhan hijau. Proses pembuatan makanan pada
tumbuhan dengan bantuan cahaya matahari disebut fotosintesis dan hasil
darifotosintesis adalah berupakarbohidrat dan oksigen yang dikeluarkan
keudara.Karbohidrat digunakan oleh tumbuhan hijau untuk tumbuh,
memperbanyak diri dan sebagian disimpan sebagai makanan cadangan
sedangkan oksigen berguna bagi manusia.Tumbuhan hijau bermanfaat sekali
bagi makhluk hidup yaitu sebagai sumber makanan, bahan penyedap rasa,

,0bat-obatan, bahan sandang, dan peralatan rumah tangga.

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan CTL

Pendekatan CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sehubungan dengan

yang dikemukakan Wasis (2006 : 3) pembelajaran CTL adalah “pembelajaran
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yang berusaha mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata
dan memotivasi siswa menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan
kehidupan mereka sehari-hari”.

Menurut Johnson (2002: 10),Bahwa kata kontekstual berarti keterkaitan
antara semua hal, termasuk gagasan dan tindakan. Menurutnya, kata ini juga
menghubungkan secara langsung pikiran dengan pengalaman.

Wina (2005:109) mengemukakan bahwa pendekatan CTL adalah suatu
pendekaan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya kedalam kehidupan mereka. KemudianJohnson
(2002: 24) menyatakan lagi bahwa dalam proses pembelajaran di kelas, ilmu
pengetahuan disampaikan dengan menghubungkan pengalaman sehari-hari
siswa sehingga mendapat makna dari belajar.

Selanjutnya Nurhadi, dkk (2004) merumuskan “pendekatan CTL sebagai
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat ”. Dengan konsep itu, hasil
belajar diharapkan lebih bermaknabagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung
alami dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan tranfer

pengetahuan dari guru ke siswa.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan CTL adalah pembelajaran
yang dapat memberikan makna baru bagi siswa dengan menghubungkan
pengetahuan yang didapatkan di sekolah dengan kehidupan mereka sehari-
hari.Untuk pembelajaran IPA, kegiatan-kegiatan yang dilakukan disesuaikan
dengan kondisi atau hal-hal yang sering dialami siswa, sehingga siswa merasa
apa yang mereka pelajari adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan mereka
dan sering mereka alami.Hal inibukan hanya mengharapkan siswa dapat
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran
itu dapat mewarnai prilakunya dalam kehidupan sehari-harinya.

b. Pentingnya Pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning)

Wina(2005: 109) mengatakan bahwa pendekatan CTL adalah “mukanya”
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Artinya pendekatan CTL
merupakan salah satu pendekatan yang dapat diandalkan dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP.

Agar tujuan pembelajaran CTL dapat tercapai harus didukung oleh
lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif sangat
penting dan sangat menunjang pembelajaran CTL, dan keberhasilan
pembelajaran keseluruhan. Lingkungan belajar yang kondusif penting dalam
pembelajaran CTL(Nurhadi,2004:2008) mengatakan: 1) Belajar efektif itu
dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, dari guru akting di
depan kelas, siswa menonton, ke siswa aktif belajar dan berkarya, guru
mengarahkan. 2) Pembelajaran harus berpusat pada bagaimana cara siswa

menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih dipentingkan
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dibandingkan hasilnya. 3) Umpan balik sangat penting bagi siswa, yang berasal
dari penilaian (assessment). 4) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk
kerja kelompok itu penting.

Enco (dalam Syafrial, 2006: 24) mengemukakan bahwa ada lima elemen
yang harus diperhatikan dalam pembelajaran CTL yaitu:

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki
oleh peserta didik. 2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan menuju
bagian-bagian secara khusus. 3) Pembelajaran harus ditekankan pada
pemahaman, dengan cara menyusun konsep sementara, melakukan
sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan orang lain, dan
merevisi serta mengembangkan konsep. 4) Pembelajaran ditekankan
pada upaya mempraktikkan secara langsung apa-apa yang dipelajari. 5)
Adanya refleksi terhadap strategis pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan yang dipelajari.

Kemudian Zahorik (dalam Masnur, 2007:52) mengemukakan lima
elemen yang harus diperhatikan dalam praktik pembelajaran CTL yaitu:

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge). b)
Pemerolehan pengetahuan baru (acquaring knowledge)dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan
detailnya. ¢c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) yaitu
dengan cara menyusun (1) konsep sementara (hipotesis), (2) melakukan
sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan itu, (3) konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan. d) Mempraktikkan pengetahuan dan
pengalaman tersebut (applying knowledge). e) Melakukan refleksi
(reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan
tersebut.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran CTLadalah merupakan salah satu pendekatan yang dapat
diandalkan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP. Selainitu
juga, pendekatan CTL mampu mendorong siswa memahami hakekat,dan

manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka termotivasi untuk senantiasa
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belajar. Namun dalam pelaksanaannya CTL penting memperhatikan lingkungan
belajar, dan guru harus memberikan kemudahan belajar kepada siswa, dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

c. Tujuan Pendekatan CTL

Pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA dikembangkan dengan tujuan
untuk membantu siswa memahami konsep dan pengertian yang mendalam dari
konsep-konsep IPA yang bisa diterapkan ketika siswa berhadapan dengan
situasi baru dalam kehidupannya. Strategi pembelajaran CTL dikembangkan
dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna.

Pembelajaran IPA yang CTL dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai masalah CTL, baik konteks sekolah maupun konteks luar sekolah.
Dengan kata lain, pembelajran IPA yang menggunakan pendekatan CTL
dirancang agar sekolah benar-benar menyiapkan siswanya untuk terjun di
masyarakat. Pembelajaran IPA yang CTL dirancang untuk memungkinkan
adanya kerja sama antara sekolah dengan dunia kerja, sehingga siswa dapat
belajar memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.

Piaget (dalam Mundilarto, 2006: 7) menyatakan bahwa seorang anak
dapat menjadi tahu dan memahami konsep melalui berinteraksi dan beradaptasi
dengan lingkungan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengetahuan dibangun
sendiri oleh siswa melalui proses asimilasi dan proses akomodasi. Melalui
proses asimilasi, siswa mencoba untuk memahami konsep dan lingkungan

dengan menggunakan struktur kognitif atau pengetahuan yang sudah ada tampa
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mengadakan perubahan-perubahan. Melalui proses akomodasi, siswa mencoba
untuk memahami konsep dan lingkungannya dengan terlebih dahulu
memodifikasi struktur kognitif yang sudah ada untuk membentuk struktur
kognitif baru berdasarkan ransangan yang diterimanya.

Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian belajar menurut perspektif
konstruktivisme yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses dapat
dimengertinyapengalaman oleh seseorang berdasarkan pengetahuan yang sudah
dimiliki. Seseorang berinteraksi dengan benda-benda dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi dilingkungan sekitarnya melalui penggunaan panca indera yang tak
mungkin terpisahkan dari pengetahuan yang sudah ada termasuk keyakinan-
keyakinan dan kesan-kesan.

Implikasi teori Piaget terhadap proses pembelajaran IPA, menurut
Mundilarto(2006: 68) adalah: “bahwa guru harus memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk berpikir dan menggunakan akalnya. Siswa dapat
melakukan kegiatan dengan jalan terlibat langsung dalam kegiatan seperti
diskusi kelas, memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna, bagi
dirinya”. Pemecahan masalah merupakan aspek penting didalam proses
pembelajaran IPA sebab disamping menyangkut penerapan konsep atau
pengetahuan yang telah diperoleh melalui proses belajar juga merupakan
wahana untuk memperoleh pengetahuan baru.

Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan pembelajaran CTL adalah
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang secara

fleksibel dapat diharapkan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
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d. Langkah-langkah Pendekatan CTL
Johnson (2002:24) mengemukakan delapan langkah-langkah dalam
pendekatan CTL yaitu :

a) pembelajaran ditujukan untuk dapat membuat hubungan yang
bermakna antara ilmu yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari, b)
dalam pembelajaran, kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang biasa
terjadi dalam kehidupan, c¢) siswa dapat mengatur diri sendiri untuk
belajar dan mendapatkan pengalaman, d) siswa diajak untuk saling
bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah dalam proses
pembelajaran, e) siswa dilatih untuk dapat berfikir kritis dan kreatif
dalam menghadapi suatu masalah, f) guru tidak hanya mentransfer ilmu
saja melainkan mendidik, melatih, dan mempedulikan siswa dalam proses
pembelajaran, g) siswa dilatih berusaha untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam belajar, h) guru memberikan nilai berdasarkan kenyataan
yang sebenarnya.

Kemudian Wina (2005: 118) menyatakan beberapa aspek-aspek yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran CTL vyaitu :

1) Kontruktivisme, yaitu proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 2) Inkuiri,
yaitu proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. 3) Bertanya, yaitu guru tidak
menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa
dapat menemukan sendiri. 4) Masyarakat belajar, yaitu dapat dilakukan
dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. 5)
Pemodelan, yaitu proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 6) Refleksi, yaitu
proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan
dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa
pembelajaran yang telah dilaluinya. 7) Penilaian nyata, yaitu proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan
yang dilakukan siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas Masnur (2007:44-47) mengemukakan
tujuh langkah sebagai ciri utama pendekatan CTL. Ketujuh langkah tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut :
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1) Konstruktivisme, yaitu kegiatan belajar tidak lain adalah membangun

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.2) Bertanya

(quentioning),yaitu mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi.3)

Menemukan ( inquiri) yaitu proses pembelajaran berdasarkan pada

pencarian dan penemuan.4) Masyarakat Belajar ( learning community )

adalah membentuk kelompok dalam proses pembelajaran.5) Pemodelan

(modelling) yaitu memperagakan cara mengoperasikan sesuatu alat.6)

Refleksi (reflection) adalah pernyataan langsung siswa tentang apa-apa

yang diperoleh setelah melakukanpembelajaran7) Penilaian Autentik (

authentic assesment) adalah proses pengumpulan data yang memberikan
gambaran atau informasi tentang perkembangan hasil belajar siswa. Hal-

hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa adalah: (1)

Pekerjaan rumah (PR), (2) Kuis, (3) Karya tulis, (4) presentasi atau

penampilan siswa, (5) Demonstrasi, (6) laporan, (7) Karya tulis.

Langkah-langkah dalam CTL dapat dilaksanakan mengikuti langkah-
langkah atau alur penelitian tindakan kelas dalam suatu siklus. Menurut
Musclich (2009:150) “ Pelaksanaan tindakan terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi”

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah
pembelajaran CTLada tujuh yaitu kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar, permodelan, refleksi dan penilaian nyata.Dalam pelaksanaan CTL
mengikuti langkah-langkah atau alur penelitian tindakan kelas dalam suatu
siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.Sedangkan peneliti dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
menurutWina.

e. Penggunaan Pendekatan CTL dalam Pembelajaran IPA
Penggunaan CTL dalam Pembelajaran IPA dengan materi tumbuhan

hijau meliputi tujuh komponen yaitu :
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a) Konstruktivisme

Dalam konstruktivisme, ilmu dan pengalaman siswa diperoleh dari
menemukan sendiri melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.

Guru mengajukan pertanyaan tentang cerita, hal ini perlu dilakukan
oleh guru untuk mengkonstruk/membangun ingatan siswa. Yang sesuai
dengan pandangan konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun
berdasarkan pengetahuan awal, yang dilakukan oleh guru dari cerita yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa diawal pembelajaran.

b) Menemukan (inkuiri)

Siswa bekerja pada kelompok masing-masing untuk melakukan
percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam LKS. Di sini
guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, membimbing dan mengawasi
jalannya kerja kelompok, sehingga siswa dapat menemukan sendiri
pengetahuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan inkuiri ini siswa terlihat serius dan bersungguh-
sungguh dalam melakukan percobaan, hal ini tidak terlepas dari motivasi
dan bimbingan yang diberikan oleh guru.
¢c) Bertanya

Dalam kegiatan bertanya ini, siswa berani untuk mengajukan
pertanyaan dan mengajukan usul/pendapatnya terhadap percobaan yang

dilakukan dalam kelompoknya.
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d) Masyarakat Belajar

Dalam kerja kelompok yang dilakukan, siswa terlihat serius dan
semangat, serta dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya. Di
mana selama siswa melakukan percobaan, guru selalu memotivasi siswa
agar aktif dan bekerjasama dalam kelompoknya.

Guru juga memantau dan membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan, dengan demikian membuat siswa lebih bersemangat dan
termotivasi untuk giat dalam belajar kelompok.

e) Permodelan

Dalam pemodelan ini dilakukan guru dengan cara meminta salah
satu perwakilan kelompok membacakan hasil kerja kelompoknya ke
depan kelas. Siswa ini merupakan sebagai model dalam pembelajaran, di
mana ia sebagai contoh bagi teman-temannya dalam menyampaikan hasil
laporan kerja kelompok di depan kelas. Sebagai penghargaan, guru
memberikan hadiah berupa pujian dan tepuk tangan kepada perwakilan
kelompok yang tampil tersebut.

f) Refleksi

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang tidak dipahaminya. Selanjutnnya guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali apa yang telah
dipelajari. Guru meminta siswa untuk menyebutkan atau menjelaskan
tentang apa-apa saja yang diperolehnya hari itu, sehingga siswa dapat

menyimpulkan pelajarannya.
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g) Penilaian yang sebenarnya

Guru  melakukan  penilaian  terhadap  siswa  dengan
berpedoman/mengacu terhadap kerjasama dalam kelompok, presentasi
siswa, keseriusan siswa selama proses pembelajaran dan hasil tes

tulis/latihan.

B. Kerangka Teori

Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan yang efektif yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Dengan menggunakan pendekatan
CTLini, dapat membantu siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata yang dialaminya, sehingga pembelajaran itu akan lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa, serta siswa dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka sehari- hari.

Pendekatan CTLyang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA memuat
tujuh komponen utama, yaitu: 1)konstruktivisme, 2)laksanakan kegiatan
inkuiri, 3) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, 4) ciptakan
masyarakat belajar, 5) tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran, 6)
lakukan refleksi  diakhir pertemuan, dan 7) lakukan penilaian yang
sebenarnya.

Ketujuh  komponen tersebut di atas digunakan dalam proses
pembelajaran dengan materi pembelajarannya tumbuhan hijau. Tujuan dari
penggunaan pendekatan CTL ini adalah untuk meningkatkan hasil

pembelajaran IPA, khususnya pembelajaran tumbuhan hijau.



Untuk lebih jelasnya perhatikan bagan dibawabh ini :

Peningkatan Hasil Pembelajaran IPA
Dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning(CTL)Pada Siswa Kelas VV SD Negeri 11 Pudung

Kecamatan Ampek NagariKabupaten Agam

l

Langkah-langkah pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA
1. Konstruktivisme
Melaksanakan kegiatan inkuiri

Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya

. Tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran

2
3
4. Menciptakan masyarakat belajar
5
6. Melakukan refleksi

7

Melakukan penilaian secara autentik

Hasil belajar siswa meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat penulis simpulkan sebagai

berikut:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
pendekatan CTL tidak jauh berbeda dengan RPP yang ditetapkan oleh
kurikulum dan sekolah. Hanya saja RPP dengan pendekatan CTL ini
telah disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan pendekatan CTL,
yaitu  konstruktivisme, masyarakat belajar, menemukan/inkuiri,
bertanya, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

Pelaksanaan pembelajaran CTL pada pembelajaran tumbuhan hijau di
kelas V SDN 11 Pudung sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah penerapan pendekatan CTL. Pelaksanaannya dilaksanakan
dengan dua siklus, di mana pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
belum terlaksana secara maksimal, karena pada saat diskusi kelompok
banyak siswa yang kurang serius, kerjasama antar anggota kelompok
belum terjalin dengan baik, serta tidak ada kelompok yang menanggapi
hasil kerja kelompok yang telah dilaporkan oleh temannya. Oleh karena
itu, pelaksanaan pembelajaran ini diperbaiki pada siklus I, di mana
langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

CTL sudah terlaksana dengan baik, di mana sudah terjalinnya kerjasama

100
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yang baik antar anggota kelompok dan kelompok lain telah dapat
menanggapi hasil diskusi yang telah dilaporkan oleh temannya.

3. Berdasarkan hasil evaluasi/latihan terbukti bahwa pendekatan CTL
dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar
tumbuhan hijau di kelas V SDN 11 Pudung Kecamatan Ampek Nagari.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL, sebagai salah satu alternatif pemilihan
pendekatan dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna.

2. Diharapkan guru dalam menerapkan pendekatan CTL dalam
pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-
langkah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sebagai berikut:
1) konstruktivisme, 2) masyarakat belajar, 3) menemukan/inkuiri, 4)
bertanya, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilaian yang sebenarnya.

3. Hendaknya dengan menggunakan pendekatan CTL dalam pembelajaran
IPA di SD dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan.
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